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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil PT. Shelter Nusantara Surabaya 

 PT. SHELTER NUSANTARA adalah Badan Usaha Jasa Pengamanan 

(BUJP) yang berdiri di kota Surabaya sejak tahun 2002 yang mendapatkan Legalitas 

Surat Ijin Operasional Mabes POLRI, fokus dalam bidang : 

- Penyediaan tenaga satuan pengamanan (SATPAM) 

- Pelatihan tenaga satuan pengamanan (SATPAM) 

- Konsultasi bidang pengamanan 

Dalam menjalankan operasionalnya PT. SHELTER NUSANTARA banyak 

menangani pengamanan secara profesional dalam bidang : perkantoran, 

perindustrian, pergudangan, perhotelan, restoran,rumah sakit, PMA, BUMN, 

instansi pemerintah, pertokoan dan sekolah.. 

PT. Shelter Nusantara menangani sendiri proses perekrutan calon tenaga 

satuan pengamanan (SATPAM),  juga proses pembekalan calon tenaga Satuan 

Pengamanan (SATPAM) pra diksar sampai proses penempatan site. PT. Shelter 

Nusantara juga melakukan pemeliharaan terhadap pengamanan  dan pengelolaan 

keamanan, dan  melakukan peningkatan kompetensi kualifikasi guna menciptakan 

tenaga satuan pengamanan (SATPAM) yang handal dan profesional di bidang 

penertiban dan penegakan hukum serta bisa memberikan perlindungan, pengayoman 

dan pelayanan kepada masyarakat di lingkungan usaha. 

 

4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 

4.1.1.1 Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan pengamanan terbaik, terbesar, terpercaya dalam skala 

global. 

4.1.1.2 Misi Perusahaan 

Memberikan pelayanan yang tertata, terukur dan profesional serta selalu   

berinovasi guna memberikan kepuasan. 
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4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Setiap per usahaan dalam menjalankan kegiatannya pasti memerlukan 

struktur organisasi dan penjelasan tugas dari masing-masing bagian yang terlibat 

dalam perusahaan tersebut. Struktur organisasi memberikan sebuah gambaran 

tentang posisi jabatan serta hubungan antara setiap bagian-bagian yang jelas pada 

perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi maka akan tercipta keselarasan 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan dimana tidak terjadi timpang tindih jabatan 

maupun terhadap pekerjaan yang seharusnya dilakukan, maka pentingnya struktur 

organisasi dan penjelasaan tentang tugas masing-masing bagian harus dibuat sebaik 

mungkin guna mewujudkan visi dan misi yang dimiliki perusahaan sehingga setiap 

komponen di perusahaan memiliki tujuan yang sama untuk memajukan PT. Shelter 

Nusantara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT.Shelter Nusantara 

 

 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah berasal dari divisi 

HRD/GA berjumlah 12 orang, divisi Operasional PT SN (Ops) berjumlah 15 orang, 

divisi Sales berjumlah 8 orang, divisi Finance, Treasure & Logistic (FTL) berjumlah 

8 orang, divisi Accounting (Acc) berjumlah 8 orang, Divisi System Development & 

Training (SDT) berjumlah  12 orang, dan divisi IT Officer & Markom berjumlah 7 

orang. Sehingga didapatkan total responden berjumlah 70 orang. 
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Data primer yang diperoleh dari 70 responden melalui kuesioner yang untuk 

karyawan dengan metode total sampling yang telah diisi mengenai kompensasi, 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karaywan pada PT. Shelter Nusantara 

Surabaya sehingga dapat diketahui datanya adalah sebagai berikut : 

4.2.1 Karakteristik Responden Penelitian 

4.2.1.1 Karakteristik Menurut Jenis Kelamin Responden  

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui pembagian kuesioner, maka 

dapat diperoleh data jenis kelamin responden yang terdapat dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Menurut Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin  Frekuensi Presentase (%) 

1 Pria 43 61,4 

2 Wanita 27 38,6 

  Jumlah 70 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

pada penelitian ini adalah pria berjumlah 43 orang (61,4%) karena PT. Shelter 

Nusantara lebih membutuhkan tenaga pekerja pria dalam pelaksanaan kegiatannnya, 

sedangkan sisanya responden wanita berjumlah 27 orang (38,6%). 

4.2.1.2 Karakteristik Menurut Usia Responden  

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang telah 

dibagikan, maka diperoleh data tentang usia responden yang terdapat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Menurut Usia Responden 

No Usia (tahun) Frekuensi Presentase (%) 

1 <30 29 41,4 

2 30-40 19 27,1 

3 40-50 20 28,6 

4 >50 2 2,9 

  Jumlah 70 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan di PT.  

Shelter Nusantara adalah di usia <30th yaitu sebanyak 29 orang (41,4%) karena usia 

tersebut adalah dimana stamina seseorang masih tinggi dan lebih produktif,  

selanjutnya adalah usia 40-50th yaitu sebanyak 20 orang (28,6%), kemudian di 

posisi ketiga pada usia 30-40th  tahun sebanyak 19 orang (27,1%) , dan yang  paling 

sedikit adalah usia >50th sebanyak 2orang (2,9%). 

4.2.1.3 Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir Responden 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui pembagian kuesioner, maka 

dapat diperoleh data pendidikan terakhir responden yang terdapat pada tabel adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir Responden 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 

1 SMA 24 34,3 

2 Diploma 12 17,1 

3 Sarjana 28 40 

4 Lain - lain 6 8,6 

  Jumlah 70 100 

Berdasarkan tabel diatas mayoritas responden penelitian terbanyak yaitu 

pada tingkat pendidikan sarjana berjumlah 28 orang (40%) karena PT. Shelter 

Nusantara membutuhkan karyawan yang kompeten dan terampil, kemudian di posisi 

kedua pada tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu berjumlah 24 orang (34,3%), 

selanjutnya pada tingkat pendidikan diploma yaitu berjumlah 12 orang (17,1%), dan 

yang terakhir paling sedikit pada tingkat pendidikan terakhir lainnya berjumlah 6 

orang (8,6%). 

4.2.1.4 Karakteristik Menurut Lama Bekerja Responden 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang telah 

dibagikan, maka diperoleh data tentang usia responden yang terdapat pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Menurut Lama Bekerja Responden 

No Masa Kerja (tahun) Frekuensi Presentase (%) 

1 <1 10 14,3 

2 1-5 19 27,1 

3 5-10 28 40 

4 >10 13 18,6 

  Jumlah 70 100 

  

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas jumlah 

terbanyak responden yang masa kerjanya 5-10th yaitu berjumlah 28 orang (40%) 

karena PT. Shelter Nusantara sudah berdiri sejak 2002 pastinya terdapat orang lama 

yang berada pada perusahaan tersebut, kemudian masa kerja 1-5th yaitu berjumlah 

19 orang (27,1%), selanjutnya responden yang masa kerjanya >10th yaitu berjumlah 

13 orang (18,6%), dan terakhir paling sedikit adalah masa kerja <1th yaitu 

berjumlah 10 orang (14,3%). 

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

dan jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner yang di ukur menggunakan Skala Likert. Skor untuk setiap jawaban dari 

variabel bebas(X) dan variabel terikat(Y) adalah minimum 1 dan maksimum 5, 

kemudian variasi indikator untuk setiap variabel berbeda, dapat dihitung interval 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Interval Kelas = 
               

              
 
   

 
 = 0,80 

Dengan hasil interval 0,80 maka distribusi frekuensi dapat dikelompok kan 

menjadi sebagai berikut: 

1,00 - <1,80 = Sangat Tidak Tinggi / Sangat Rendah 

1,81 - <2,60 = Tidak Tinggi / Rendah 

2,61 - <3,40 = Moderate 

3,41 - <4,20 = Tinggi / Tidak Rendah 

4,21 - <5,00 = Sangat Tinggi / Sangat Tidak Rendah 

Skala mean tersebut digunakan untuk menilai jawaban pertanyaan yang 

terdapat pada kuesioner. 
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4.2.2.1 Analisis Deskripsi Variabel Kompensasi (X1) 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam definisi kompensasi (X1) yang 

merupakan salah satu variabel bebas dengan beberapa indikator sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Analisis Deskripsi Variabel Kompensasi 

 

NO 

 

Pernyataan 

 

Mean 

1 Saya mendapatkan gaji atas pekerjaan saya secara tepat 

waktu sesuai dengan ketetapan perusahaan. 

4,10 

2 Besarnya upah yang saya terima sesuai dengan hasil kerja 

yang saya berikan pada perusahaan. 

4,00 

3 Perusahaan memberikan insentif ketika perusaahaan 

mampu memperoleh keuntungan melebihi ketetapan 

perusahaan. 

3,94 

4 Saya mendapatkan Tunjangan Hari Raya dari perusahaan 

setiap tahunnya. 

4,30 

5 Perusahaan menyediakan ruangan kerja yang nyaman bagi 

saya untuk melakukan pekerjaan. 

4,01 

Rata – Rata Variabel Kompensasi 4,07 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa mayoritas dari  70 responden 

memberikan penilaian dengan frekuensi tinggi pada pernyataan "
 
Saya mendapatkan 

Tunjangan Hari Raya dari perusahaan setiap tahunnya." yang memiliki nilai mean 

tertinggi yaitu 4,30. Sedangkan yang memiliki nilai mean terendah yaitu 3,94 pada 

pernyataan "
 

Perusahaan memberikan insentif ketika perusaahaan mampu 

memperoleh keuntungan melebihi ketetapan perusahaan." menyatakan bahwa 

pernyataan tersebut memiliki frekuensi yang tinggi dari penilaian karyawan. Secara 

umum pernyataan variabel motivasi mendapat nilai rata-rata sebesar 4,07 yang 

berarti bahwa responden memberikan penilaian dengan frekuensi “Tinggi".  

4.2.2.2. Analisis Deskripsi Variabel Motivasi (X2) 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam definisi motivasi (X2) yang merupakan 

salah satu variabel bebas dengan beberapa indikator sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Analisis Deskripsi Variabel Motivasi 

 

NO 

 

Pernyataan 

 

Mean 

1 Saya mendapatkan dorongan dari diri sendiri untuk 

mencapai suatu tujuan. 

4,07 

2 Saya selalu merasa semangat dalam bekerja dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

4,07 

3 Saya selalu berinisiatif untuk memulai dan meneruskan 

pekerjaan tanpa dorongan dari orang lain. 

4,04 

4 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah 

diberikan oleh perusahaan. 

4,14 

Rata – Rata Variabel Motivasi 4,08 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas dari  70 responden 

memberikan penilaian dengan frekuensi tinggi pada pernyataan " Saya bertanggung 

jawab atas pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan." yang memiliki nilai 

mean tertinggi yaitu 4,14. Sedangkan yang memiliki nilai mean terendah yaitu 4,04 

pada pernyataan " Saya selalu berinisiatif untuk memulai dan meneruskan pekerjaan 

tanpa dorongan dari orang lain." menyatakan bahwa responden memberikan 

penilaian dengan frekuensi yang tinggi terhadap pernyataan  tersebut. Secara umum 

pernyataan variabel motivasi mendapat nilai rata-rata sebesar 4.08 yang berarti 

bahwa responden memberikan penilaian dengan frekuensi “Tinggi”. 

4.2.2.3 Analisis Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam definisi disiplin kerja (X3) yang 

merupakan salah satu variabel bebas dengan beberapa indikator sebagai berikut 

adalah tabelnya : 
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Tabel 4.7 

Analisis Deskripsi Variabel Disiplin Kerja 

 

NO 

 

Pernyataan Mean 

1 Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan 

tujuan dari perusahaan 

4,06 

2 Pimpinan memberikan contoh kedisiplinan kepada karyawan. 4,07 

3 Balas jasa yang saya dapatkan mempengaruhi kedisiplinan 

saya pada aturan perusahan. 

3,97 

4 Saya merasa diperlakukan adil oleh pimpinan. 4,00 

5 Pimpinan selalu mengawasi dan hadir di tempat kerja ketika 

karyawan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

3,90 

6 Pimpinan memberikan sanksi kepada karyawan yang 

melanggar aturan perusahaan. 

4,04 

7 Pimpinan melakukan tindakan tegas ketika ada karyawan 

yang melakukan pelanggaran. 

3,96 

Rata – Rata Variabel Disiplin Kerja 4,00 

  

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa mayoritas dari  70 responden 

memberikan penilaian dengan frekuensi yang tinggi pada pernyataan "
 
Pimpinan 

memberikan contoh kedisiplinan kepada karyawan." yang memiliki nilai mean 

tertinggi yaitu 4.07. Sedangkan yang memiliki nilai mean terendah yaitu 3,90 pada 

pernyataan "
 
Pimpinan selalu mengawasi dan hadir di tempat kerja ketika karyawan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan.” menyatakan bahwa 

responden memberikan penilaian dengan frekuensi tinggi terhadap pernyataan  

tersebut. Secara umum pernyataan variabel kompensasi mendapat nilai rata-rata 

sebesar 4.00 yang berarti bahwa responden memberikan penilaian dengan frekuensi 

“Tinggi”. 
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4.2.2.4 Analisis Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Seperti yang dijelaskan dalam definisi kinerja karyawan (Y) yang 

merupakan variabel terikat pada penelitian ini dengan beberapa indikator sebagai 

berikut : 

Tabel 4.8 

Analisis Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 

 

NO 

 

Pernyataan Mean 

1 Karyawan telah mencapai kualitas kerja yang optimal 

sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. 

4,06 

2 Karyawan telah menghasilkan kuantitas yang sesuai dengan 

standar yang diharapkan oleh perusahaan. 

4,01 

3 Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

waktu sesuai dengan ketetapan perusahan. 

4,09 

4 Karyawan menggunakan biaya secara optimal sesuai 

dengan anggaran yang sudah ditetapkan perusahaan. 

3,90 

5 Karyawan selalu mendapat pengawasan terhadap pekerjaan 

yang dilakukan. 

3,91 

6 Karyawan dapat bekerja sama dengan rekan kerja dan 

pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

4,06 

 

Rata – Rata Variabel Kinerja Karyawan 4,00 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas dari  70 responden 

memberikan penilaian dengan frekuensi tinggi pada pernyataan "
 
Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai dengan ketetapan perusahan." 

yang memiliki nilai mean tertinggi yaitu 4,09. Sedangkan yang memiliki nilai mean 

terendah yaitu 3,90 pada pernyataan "
 
Karyawan menggunakan biaya secara optimal 

sesuai dengan anggaran yang sudah ditetapkan perusahaan." menyatakan bahwa 

responden memberikan penilaian dengan frekuensi tinggi terhadap pernyataan  

tersebut. Secara umum pernyataan variabel kinerja karyawan mendapat nilai rata-

rata sebesar 4,00 yang berarti bahwa responden memberikan penilaian dengan 

frekuensi “Tinggi”. 
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4.3 Uji Instrumen 

4.3.1 Uji Validitas  

    Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan kevalidan 

sesuatu instrumen. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya 

suatu kuesioner setiap variabel. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan r tabel. 

Nilai r tabel untuk sampel 70 dengan tingkat signifikansi 5 % atau 0,05 

menunjukkan r tabel sebesar 0.2352 . Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka 

pernyataan tersebut dikatakan valid dan jika r hitung lebih kecil dari  r tabel maka 

pernyataan tersebut dapat dikatakan tidak valid. Tabel hasil uji validitas yang 

didapatkan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Corrected Item-Total r tabel Keterangan 

    Correlation (r hitung)     

Kompensasi  X1.1 0.776 0,2352 VALID 

(X1) X1.2 0.831 0,2352 VALID 

 X1.3 0.780 0,2352 VALID 

 X1.4 0.792 0,2352 VALID 

 X1.5 0.761 0,2352 VALID 

Motivasi X2.1 0.801 0,2352 VALID 

(X2) X2.2 0.816 0,2352 VALID 

  X2.3 0.834 0,2352 VALID 

  X2.4 0.847 0,2352 VALID 

Disiplin Kerja  X3.1 0.685 0,2352 VALID 

(X3) X3.2 0.836 0,2352 VALID 

 X3.3 0.790 0,2352 VALID 

  X3.4 0.814 0,2352 VALID 

 

X3.5 0.884 0,2352 VALID 

  X3.6 0.834 0,2352 VALID 

  X3.7 0.834 0,2352 VALID 

Kinerja Y1 0.534 0,2352 VALID 

Karyawan Y2 0.772 0,2352 VALID 

(Y) Y3 0.801 0,2352 VALID 

  Y4 0.849 0,2352 VALID 

  Y5 0.830 0,2352 VALID 

 Y6 0.818 0,2352 VALID 
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Berdasarkan table 4.9 uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar dibanding nilai r tabel. Dengan hasil tersebut maka kuesioner yang digunakan 

oleh variabel kompensasi, motivasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan 

valid sebagai alat ukur variabel. 

4.3.2 Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas dalam penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan  reabilitas 

dari data penelitian yang bersumber dari kuesioner penelitian. Suatu data yang 

dianggap reliabel apabila mendapatkan nilai Cronbach’s  Alfa lebih dari 0,70. 

Berikut adalah tabel hasil uji reabilitas yang didapatkan : 

Tabel 4.10 

Uji Reabilitas 

Variabel Nilai Minimal 
Nilai Cronbach’s 

Alfa 
Keterangan 

Kompensasi (X1) 0,70 0,845 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,70 0,839 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,70 0,912 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,70 0,864 Reliabel 

 Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan bahwa seluruh variabel mendapatkan 

nilai cronbach’s alfa lebih dari 0,70 sehingga dapat diartikan bahwa variabel 

penelitian kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan memenuhi uji 

reabilitas. 

4.4 Analisis Data  

4.4.1 Uji Asumsi  Klasik 

4.4.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pangganggu atau residual memiliki distribusi normal. Berikut adalah uji 

normalitas dengan analisis grafik : 
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Gambar 4.2 

Uji Normal P-P Plot 

 

 Dari gambar diatas terlihat bahwa hasil analisis grafik uji normalitas 

memiliki sebaran data mengikuti garis diagonal yang artinya dalam model regresi, 

variabel pangganggu atau residual terdistribusi normal. 

 

4.4.1.2 Uji Multikolonieritas 

Dalam uji multikolonieritas, penelitian yang dilakukan dengan uji model 

regresi yang baik yaitu model yang bebas dari mutikolonieritas. Untuk menemukan 

ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dapat diketahui dari nilai 

toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). (Tolerance mengukur 

variabilitas) variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan  oleh variabel 

bebas lainnya. Berikut adalah tabel hasil uji multikolonieritas : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

KOMPENSASI ,581 1,720 

MOTIVASI ,493 2,029 

DISIPLIN ,445 2,245 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas didapatkan bahwa nilai tolerance > 0,1 dan 

nilai VIF < 10 sehigga diartikan bahwa tidak terjadi multikolonieritas. 

 

4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi  terjadi 

ketidaksamaan  varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.  Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedatisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang  

baik adalah yang homokedatisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Metode  yang 

digunakan untuk menentukan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah  melalui  

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan  residualnya 

(SRESID).  

 Grafik scatterplot hasil pengujian heterokesdastisitas menggunakan SPSS 

dapat dilihat pada gambar 4.2 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Hasil analisis pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat indikasi adanya heterokedastisitas pada penelitian ini. 
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4.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,596 2,620  ,991 ,325 

KOMPENSASI ,327 ,141 ,258 2,311 ,024 

MOTIVASI ,511 ,209 ,297 2,450 ,017 

DISIPLIN ,230 ,104 ,280 2,197 ,032 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas merupakan persamaan regresi linier berganda 

antara kompensasi, motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka 

persamaan regresi linier berganda yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1K+ β2M + β3DK + e 

Y = 2,596 + 0,327K + 0,511M+ 0,230DK  

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

K = Kompensasi 

M = Motivasi 

DK = Disiplin Kerja 

α = Konstanta 

β = KoefisienRegresi 

e = Standard Error 

Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 

menjelaskan bahwa: 

1. Nilai Konstanta (α) yang dihasilkan sebesar 2,596 bernilai positif 

menunjukkan terjadinya perubahan yang searah. Artinya jika variabel 

kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja sama dengan nol satuan, maka 

kinerja karyawan adalah sebesar 2,596 atau lebih dari nol satuan. 
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2. Nilai koefisien Kompenasi (β1) sebesar 0,327 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel kompensasi mengalami peningkatan satu 

satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 

0,327 dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Nilai koefisien Motivasi (β2) sebesar 0,511 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel motivasi mengalami peningkatan satu 

satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 

0,511 dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. Nilai koefisien Disiplin kerja (β3) sebesar 0,230 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel disiplin kerja mengalami peningkatan satu 

satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 

0.230 dengan asumsi variabel lain konstan. 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa 

kompensasi, motivasi,dan disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Shelter Nusantara Surabaya. 

4.4.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan merupakan alat utama untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat hubungan antara variabel independent dengan variabel 

dependent. Hasil tabel hasil koefisien determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.13 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
)
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,723a ,523 ,501 2,510 

Berdasarkan tabel 4.13 nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 

0,523 itu berarti bahwa pengaruh variable kompensasi (X1), motivasi (X2), dan 

disiplin kerja (X3) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Shelter 

Nusantara Surabaya apabila dipersentasikan adalah sebesar 52,3% pengaruh variabel 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMPENSASI, MOTIVASI 

b. Dependent Variable: KINERJA 
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kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan., sisanya sebesar 

47,7 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

4.5 Pengujian Hipotesis  

4.5.1 Uji t (Parsial) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

Sig. 

B 

Std. 

Error Beta  

1 (Constant) 2,596 2,620  ,991 ,325 

KOMPENSA

SI 
,327 ,141 ,258 2,311 ,024 

MOTIVASI ,511 ,209 ,297 2,450 ,017 

DISIPLIN ,230 ,104 ,280 2,197 ,032 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Derajat signifikan yang digunakan (α) = 0,05 dengan pengambilan keputusan 

tingkatan signifikan (α) = 0,05 dan N = 70, untuk mencari t table rumusnya adalah 

df = N – k = 70 – 4 = 66. Nilai di t tabel yaitu 1,99656. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Uji parsial antara  kompensasi terhadap kinerja karyawan hasil pengolahan data  t 

hitung 2,311 > 1,99656 dengan nilai signifikan 0,024 < 0,05  sehingga 

kesimpulannya adalah variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Uji parsial antara motivasi terhadap kinerja karyawan hasil pengolahan data  t 

hitung 2,450 > 1,99656 dengan nilai signifikan 0,017 < 0,05 sehingga 

kesimpulannya adalah variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Uji parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan hasil pengolahan data  t 

hitung 2,197 > 1,99656 dengan nilai signifikan 0,032 < 0,05 sehingga 
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kesimpulannya adalah variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

4.5.2 Uji F (Simultan) 

Uji simultan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian dengan menggunakan 

distribusi F. Berikut tabel hasil uji F : 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 456,022 3 152,007 24,121 ,000b 

Residual 415,921 66 6,302   

Total 871,943 69    

 

Dari tabel 4.15 diketahui nilai F hitung 24,121. Sedangkan nilai F tabel yang 

didapat dari tabel statistik adalah sebagai berikut: 

F tabel : 

df pembilang          df penyebut 

  = k – 1                    = n – k 

  = 4 – 1 = 3              = 70 – 4 = 66  

Nilai F tabel yang diperoleh adalah 2,74 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

k = Variabel bebas 

Nilai F hitung > F tabel yaitu 24,258 > 2,74 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan kompensasi (X1), motivasi (X2), 

disiplin kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

 

a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMPENSASI, MOTIVASI 
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4.6 Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel kompensasi diperoleh  t hitung = 

2,311 dengan nilai signifikansi sebesar 0.024 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial hiptotesis 1 (H1) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh kompensai terhadap kinerja karyawan diterima. 

Dengan demikian diartikan bahwa hipotesis 1 (H1) kompensasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu Ananta 

Dwikristianto Satedjo dan Sesilya Kempa (2017) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel  kompensasi terhadap kinerja 

kayawan pada  PT.Modern Widya Tehnical Cabang Jayapura. Hal ini berarti kinerja  

kayawan pada PT.Modern Widya Tehnical Cabang Jayapura. dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh kompensasi yang diberikan oleh PT.Modern Widya 

Tehnical Cabang Jayapura. Jika  kompensasi yang diberikan semakin sering dan 

terstruktur dengan baik  maka kinerja karyawan akan tinggi. 

 

4.6.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel kompensasi diperoleh  t hitung 

= 2,450 dengan nilai signifikansi sebesar 0.017 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial hipotesis 2 (H2) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan diterima. 

Dengan demikian berarti bahwa hipotesis 2 (H2) motivasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu Ni Ketut Ayu Juli 

Astuti dan I Nyoman Sudharma (2014) yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4.6.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel didiplin kerja diperoleh  t hitung 

= 2,197 dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial hipotesis 3 (H3) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

Dengan demikian berarti bahwa hipotesis 3 (H3) disiplin kerja mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Mutia 

Arda (2017) hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 
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4.6.4 Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil uji simultan untuk variabel motivasi, kompensasi, dan 

lingkungan kerja diperoleh  F hitung = 24,121 dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara 

simultan hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa ada pengaruh kompensasi, 

motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. Dengan demikian 

berarti bahwa hipotesis 4 (H4) kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Yusi 

Prihantini, M. Mansur dan M. Khoirul ABS (2017) hasil penelitian menunjukan 

bahwa kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja ditemukan secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

4.7 Implikasi Penelitian 

1. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 

atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Pemberian kompensasi yang adil dan sesuai, akan 

membuat karyawan merasa puas dengan beban pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan jika sebanding dengan kompensasi yang mereka terima. Sehingga 

hal tersebut dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja para 

karyawan.Seperti adanya jenjang karir dalam perusahaan sebagai penghargaan 

atas pengabdian kepada perusahaan. PT. Shelter Nusantara Surabaya perlu 

menjamin karyawannya dengan memberikan jenjang karir bagi karyawan 

sehingga karyawan akan merasa lebih dihargai dan senang bekerja pada 

perusahaan.  

2. Motivasi merupakan penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk 

mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan 

kewajiban yang telah diberikan kepadanya. Namun kenyataannya pada 

penelitian ini karyawan tidak dapat berinisiatif untuk memulai dan meneruskan 

pekerjaan tanpa dorongan dari orang lain. Maka dari itu peranan pimpinan PT. 

Shelter Nusantara Surabaya sanagt diperlukan untuk memotivasi para karyawan 

agar memiliki inisiatif untuk memulai dan meneruskan pekerjaan tanpa harus 

mendapatkan dorongan dari orang lain sehingga akan meningkatkan hasil 

kerjanya. 

3. Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, sehingga karyawan 

harus mematuhi setiap peraturan yang ada pada perusahaan.Pada penelitian ini 
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karyawan merasa bahwa pimpinan tidak selalu mengawasi dan hadir ditempat 

kerja untuk membantu karyawan yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Sehingga dapat memicu karyawan untuk melanggar 

peraturan yang ada. Oleh karena itu PT. Shelter Nusantara harus melakukan 

tindakan agar pimpinan lebih mengawasi bagaimana keadaan dan kebutuhan 

karyawan agar selalu disiplin dalam melakukan pekerjaannya. 

 

4.8 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang saat ini dilakukan masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan, di antaranya sebagai berikut : 

1. Peneliti tidak dapat mengawasi responden saat melakukan pengisian 

kuesioner karena jumlah respondan yang lumayan banyak sehingga peneliti 

tidak dapat mendampingi semua akibatnya responden tidak teliti pada saat 

pengisian kuesioner. 

2. Pengisian kuesioner yang diberikan kepada responden terkadang memiliki 

jawaban yang bersifat subjektif dan tidak menunjukkan keadaaan yang 

sebenarnya. 

 

 


